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BAB 1
- T
o e PENDAHULUAN
2 2
@ Y
S - Pada bab ini, penelitian dimulai dari pendahuluan. Pendahuluan ini penulis akan
2% F
gmg}nbe:rikan gambaran umum bagi pembaca dengan tujuan penambahan ilmu mengenai
0w o x
()
gpe?pajakan Dilanjutkan dengan identifikasi masalah yang merupakan masalah-masalah
>3
3 o
niy@g aﬁa Adapun juga identifikasi masalah, batasan masalah yang merupakan ruang lingkup
e
c C ,-..
Emésalagi yang dibahas dalam penelitian identifikasi masalah. Kemudian batasan penelitian
53 3
Jydng b:g.risi kriteria-kriteria yang dipergunakan untuk merealisasikan penelitian.
38 3
- . .
= %lanjutnya penulis akan membahas mengenai rumusan masalah berdasarkan batasan
3.
omasalah. Berikutnya membahas mengenai tujuan penelitian untuk mengetahui hal yang
©
Jingin Eicapai dengan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan.
-
%Bagialgakhir pendahuluan adalah manfaat penelitian mengenai manfaat penelitian bagi
3
gplhak gérkalt
Q.
Q
5
%A. ngr Belakang Masalah
s 7]
c s
=2 -
g g Laporan Keuangan adalah sebuah informasi utama mengenai keuangan sebuah
c W
- pegl'sahaan atau entitas. Laporan keuangan disusun sesuai standar Standar Akuntansi

Ke&ngan (SAK) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Laporan
o

Keiangan yang disajikan oleh perusahaan dapat dibaca serta berguna bagi banyak pihak,
=
=h .. . .

tergama bagi investor atau pemilik perusahaan tersebut karena dari laporan keuangan

terSebut terdapat informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, laba rugi perusahaan,

n

dafivarus kas perusahaan.
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Laporan keuangan sudah seharusnya bisa menyampaikan informasi yang sesuai
der@n keadaan sebenarnya mengenai kejadian ekonomi yang berpengaruh terhadap
I

Q
entizt_gls. Apabila laporan keuangan yang disajikan tidak menjelaskan sesuai dengan
©

kej%lian ekonomi yang sebenarnya maka terjadilah Fraud. Menurut (AICPA, 2021)

Zfra;zd adalah suatu tindakan yang disengaja oleh satu atau lebih individu di antara

punt

LSg)dingna melibatkan penggunaan penipuan yang mengakibatkan salah saji dalam laporan

; euéngan yang menjadi subjek audit. Laporan keuangan yang disajikan secara tidak wajar

Lc:C)danitidak menggambarkan kinerja keuangan perusahaannya akan berdampak pada

gkep%;tusan yang diambil pada shareholder, berakibat keputusan tidak tepat. Tujuan
)

dilakukannya audit adalah mendapatkan opini tentang kewajaran laporan keuangan yang

e

disajikan manajemen telah sesuai dengan standar pelaporan (Feby & Suhartono, 2020).

Skandal akuntansi telah menjadi masalah global yang meresahkan. Setiap tahun,

uery Y1my

o)
kas®s fraud terus muncul di dalam perusahaan, dan para pelaku fraud merupakan orang-
orang yang memiliki kekuasaan pada perusahaan tersebut. Menurut laporan (AICFE,

20@) bahwa setiap tahun perusahaan kehilangan 5% dari pendapatan mereka karena
-

fn@d dan potensi kerugian global akibat tindakan fraud mencapai hampir 3,6 milyar
-

UsBh.
n

0
% CPI (Corruption Perception Index) memiliki data tentang peringkat Indonesia,

=)
yang mana perusahaannya melakukan korupsi, seperti pelaporan keuangan ke publik

=
ya% tidak transparan. Menurut CPI (Corruption Perception Index) Indonesia menduduki

peﬁ‘_ﬁ}gkat ke 90 dari 176 negara dalam melakukan korupsi (Transparency International,

x
20;). Selain itu, data dari survey fraud di Indonesia yang dilakukan oleh (ACFE

M

Indenesia, 2019) menunjukkan bahwa kerugian akibat fraud di Indonesia mencapai Rp
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873 miliar, dengan rata-rata kerugian per kasus sebesar Rp 7,2 miliar. Dengan Jumlah
ka@ ‘fraud sebanyak 239 kasus di Indonesia, fraud terbagi menjadi 3 kategori fraud pada
T
Q
umﬁnnya yaitu 167 kasus atau 69,9% pada Korupsi, 50 kasus atau 9,2% pada

©

pen%alahgunaan asset/kekayaan negara dan perusahaan, dan 22 kasus atau 20,9% pada

B
=
S
s}
S
5
-l
[¢]
c
oo
S
iz
S

FRAUD YANG PALING

MERUGIKAN DI INDONESIA GAMBAR 2:
Fraud yang

paling

merugikan di

Indonesia

W Korupsi
= Penyalahgunaan Aktiva/Kekayaan Negara & Perusahaan
¥ Fraud Laporan Keuangan

(¢
(319 uery YIMmy| exizewioju] uep siusig In}IsU|) DY) |£|E)|!

o

=

Gambar 1. 1 Jumlah Persentase Fraud Berdasarkan Kategori

Fenomena fraudulent of financial statement terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera

(§ISA) atau TPS Food , sebuah perusahaan bergerak di bidang manufaktur produksi
e

c@sumer goods. Kasus ini bermula dari ditemukannya anak perusahaan PT TPS Food
-

@u PT Indo Beras Unggul (IBU) mengepul beras petani bersubsidi untuk diproses dan

=
dikemas ulang menjadi beras premium. Karena kejadian ini, harga saham AISA turun

Q.
sgniﬁkan dan membuat perusahaan berusaha mempercantik laporan keuangan tahun

2§I7. Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 2018, pemegang
q
sglam meminta auditor melakukan investigasi terhadap laporan keuangan 2017 dan
-

Iﬁlunjuk Ernst dan Young Indonesia (EY) untuk melakukan audit kembali atas laporan

angan tahun 2017.
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Laporan hasil investigasi tersebut menemukan adanya penipuan laporan keuangan

y@l pencatatan keuangan yang berbeda dengan pencatatan keuangan yang
T
Q

diﬁ__ergunakan oleh auditor keuangan dalam melakukan audit laporan keuangan tahun

©

2(9 7. Berdasarkan temuan EY, terdapat dugaan kesalahan penghitungan sebesar Rp 4

I
o

=
O

‘ tri§un pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap Grup TPSF, serta sebesar Rp
) 6% miliar pada penjualan dan Rp 329 miliar pada EBITDA Entitas Food. Selain itu,
tel,:z’giapat dugaan aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun dengan berbagai skema dari Grup

c
TBSF kepada pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan Manajemen Lama (“Pihak

=2
Te;r_'aﬁliasi”). Terkait hubungan dan transaksi dengan Pihak Terafiliasi, tidak ditemukan

buepun-buepun 1bunpuniq eyd

Q

ac‘énya pengungkapan (disclosure) secara memadai kepada para pemangku kepentingan
)

(sézkeholders) yang relevan. Hal ini berpotensi melanggar Keputusan Ketua Badan

=3

Pc’i_lgawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-412/BL/2009 tentang
A

Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.
=

(319 uel

Di sektor properti, terdapat fenomena penipuan laporan keuangan oleh PT Hanson
International, di mana perusahaan tersebut melakukan manipulasi dalam penyajian
1§oran keuangannya untuk tahun 2016. OJK (Otoritas Jasa Keuangan) menjatuhkan
s%ksi kepada perusahaan dan direktur utamanya, Benny Tjokro. Dalam pemeriksaan
-

y#g dilakukan OJK, ditemukan manipulasi dalam penyajian akuntansi terkait
pgﬁjualan kavling siap bangun (Kasiba) dengan nilai gross Rp 732 miliar, sehingga

Q.
ngmbuat pendapatan perusahaan naik tajam. PT Hanson International melakukan

pgﬁnggaran Standar Akuntansi Keuangan 44 tentang Akuntansi Aktivitas Real Estat
q
(%AK 44). OJK mempermasalahkan pengakuan dengan metode akrual penuh, meski

-
cg'am Laporan Keuangan Tahunan (LKT) 2016, transaksi tersebut tidak diungkapkan..
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Sementara jika berdasarkan dengan Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real

E@t (PSAK 44) pendapatan penjualan bisa diakui dengan meted akrual penuh dengan

syné__rat telah memenubhi kriteria, termasuk penyelesaian Perjanjian Pengikatan Jual Beli
S

(P%JB) yang tidak bisa dibuktikan oleh perseroan. Menurut OJK, dengan tidak

‘ mgﬁyampaikan PPJB kepada auditor yang mengaudit LKT PT Hanson International

Tl%(, membuat pendapatan pada LKT 2016 menjadi overstated dengan nilai material Rp

6}23 miliar. Karena rekayasa LKT tersebut, OJK menjatuhkan sanksi PT Hanson

c
Infernational Tbk dikenai denda sebesar Rp 500 juta dan perintah untuk melakukan

us

perbaikan dan penyajian kembali atas LKT 2016.

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Beberapa teori mencoba untuk menjelaskan mengapa penipuan terjadi, tiga teori

fewJoju| uep

terkemuka adalah Fraud Triangle Theory (FTT) Cressey (1953), (Wolfe dan Hermanson,

2

S e

4) Fraud Diamond Theory (FDT) dan Fraud Pentagon Theory. oleh (Horwath,

b

2(}2). Ketiga teori ini berusaha untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong

iipuan. Teori Fraud Triangel (FTT) (Skousen et al., 2009) diadaptasi dari Teori Fraud

o]
(&ou

Risk Factor Cressey (1953), sebagian besar didasarkan pada wawancara dengan

i@ividu yang dihukum karena penggelapan. Dia menyatakan bahwa penipuan
-

u§umnya memiliki tiga karakteristik umum. Pertama, pelaku penggelapan memiliki
-

k%empatan untuk melakukan penipuan (opportunity). Kedua, individu memiliki

=)
kebutuhan finansial yang tidak dapat dibagi karena adanya tekanan (stimulus). Ketiga,

Q.
o%ng yang melakukan kecurangan merasionalisasi tindakan curang tersebut agar sesuai
c%ngan kode etik pribadinya (rasionalisasi). (Wolfe dan Hermanson, 2004) kemudian

q
rgnambahkan unsur keempat “Capability” berdasarkan pandangan bahwa menyontek

-
t@k dapat berhasil dilakukan tanpa keterampilan individu. (Horwath, 2012)

(13 2

ngnambahkan unsur penipuan yang kelima yaitu “ego”. (Vousinas, 2019)

3|9 uepy )|
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menambahkan elemen keenam S.C.O.R.E. menambahkan yaitu “Collusion” menjadi

S@C.O.R.E., berdasarkan kasus penipuan Enron dimana kerahasiaan merupakan unsur
T

Q
utgma penipuan dalam kasus tersebut.

d

Elemen utama dari fraud hexagon adalah stimulus atau pressure ini biasanya

Yaaiw ey

dirasakan dari atasan dan kebutuhan hidup. (Skousen et al., 2009) menyatakan bahwa

=
B0

anan atau Stimulus dapat dikategorikan menjadi empat jenis : Financial Stability,

13Isu

ernal Pressure, Personal Financial Need, dan Financial Target. Manajer

g

193

ghadapi tekanan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan ketika Financial

=
‘2

SI

ility terancam oleh kondisi ekonomi, industri, atau operasi entitas, sehingga dalam

5

s di mana perusahaan mengalami pertumbuhan di bawah rata-rata

w
LUJ?W u

1m

opP

ustri/kompetitornya, manajemen berpotensi melakukan manipulasi laporan

W
1 e

angan untuk meningkatkan prospek perusahaan. Kemudian tuntutan untuk

bayar hutang atau memenuhi perjanjian hutang sudah diakui secara luas merupakan

8
DI

5
(1)
sun

tekanan dari investor untuk memaksimalkan laba sebesar mungkin, Return on Asset

ber tekanan eksternal atau External Pressure. Lalu manajer juga sering mendapat

(§)A) adalah ukuran kinerja operasi yang banyak digunakan untuk menunjukkan
-

s@erapa efisien aset telah digunakan. ROA sering digunakan dalam menentukan
-

pél;ailaian kinerja manajer dan menentukan insentif, kenaikan upah. Sehingga Personal’s

=
Financial Need menunjukkan bahwa ketika eksekutif memiliki kepentingan keuangan

Q.
yglg signifikan dalam suatu perusahaan, situasi keuangan pribadi mereka mungkin

= . . . . .
t?ncam oleh kinerja keuangan perusahaan, akibatnya manajemen dapat memanipulasi

q
léoran keuangan perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan pribadi.
-

Hasil penelitian (Permata Sari dan Kurniawan Nugroho, 2020) menyatakan

ancial Stability berpengaruh terhadap potensi Kecurangan Pelaporan Keuangan.

31D uepi Xmy ey
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Namun menurut (Lionardi dan Suhartono, 2022) Financial Stability tidak berpengaruh
t@dap potensi Kecurangan Laporan Keuangan. Menurut penelitian yang dilakukan
olgé_h (Imtikhani, 2021) External Pressure tidak berpengaruh terhadap potensi
S
kegurangan pelaporan keuangan berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(l\/gftahul Jannah dan Rasuli, 2021) dimana external pressure menunjukkan pengaruh
teaﬁadap potensi kecurangan laporan keuangan. Financial Target menunjukkan
peggaruh terhadap potensi kecurangan pelaporan keuangan pada penelitian (Mukaromah,

c
2021) sedangkan pada penelitian (Hartadi, 2022) Financial Target tidak menunjukkan

=2
peg'_igaruh terhadap potensi kecuragan pelaporan keuangan.

Elemen yang kedua yaitu Capability posisi atau fungsi seseorang dalam

wiojuj ue

opganisasi dapat memberikan kemampuan untuk menciptakan atau mengeksploitasi

p%lang penipuan yang tidak tersedia bagi orang lain. Capability diukur dengan apakah
=

acgnya pergantian direktur. Menurut (Permata Sari dan Kurniawan Nugroho, 2020)

C%ability menunjukkan pengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

Sementara menurut (Sagala dan Siagian Valentine, 2021) Capability tidak menunjukkan

pElgaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

JS

g3i3m

Elemen yang ketiga yaitu Collusion atau Kolusi merupakan perjanjian menipu

a&ara dua atau lebih orang, untuk satu pihak membawa tindakan terhadap pihak lain

1%uk beberapa tujuan jahat (Vousinas, 2019b). Menurut (Cipta dan Nurbaiti, 2022)
=)
%'Ilusion atau Kolusi yang dihitung melalui political connection berpengaruh terhadap
=
ptoltensi fraudulent of financial statement. Akan tetapi, penelitian tersebut ditentang oleh

(g-.iftahul Jannah dan Rasuli, 2021) kolusi atau collusion tidak berpengaruh terhadap

pﬁensi fraudulent of financial statement.
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Opportunities atau kesempatan dibagi menjadi beberapa, yaitu : nature of

%il) JeH @

ustry, ineffective monitoring. Dalam penelitian (Permata Sari dan Kurniawan Nugroho,

\®]
@LUE'

0), Ineffective Monitoring tidak berpengaruh dalam potensi kecurangan pelaporan

G1a1

=

angan tidak didukung dengan penelitian (Hartadi, 2022) yang menunjukkan bahwa

) O

I

o)

ffective Monitoring berpengaruh terhadap potensi kecurangan pelaporan keuangan.

Rationalization adalah bentuk tindakan untuk mencari pembenaran terhadap

-+
uegEsiusig 1nIs

akan fraud yang dilakukan. Salah satu proksi dalam rasionalisasi yaitu pergantian

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

itor. Perubahan auditor pada suatu perusahaan atau entitas dapat dinilai sebagai suatu

o

@.uo;

akan untuk menghilangkan jejak fraud (fraud trail) yang ditemukan auditor

>§e

lumnya. (Cipta dan Nurbaiti, 2022) melalui penelitiannya mengemukakan bahwa

onalzzatzon berpengaruh terhadap fraudulent of financial statement. Sedangkan pada

3
DEMIM

elitian (Lionardi dan Suhartono, 2022) menunjukkan bahwa rationalization tidak

=
(a|§ uel

berpengaruh terhadap fraudulent of financial statement.

Ego atau Arrogance adalah sikap superioritas dan hak atau keserakahan dari

nsuj

ak seseorang yang percaya bahwa pengendalian internal tidak berlaku secara pribadi.

§ig 15

[«

diukur dengan apakah adanya rangkap jabatan yang dilakukan oleh Direktur atau

=

O dari perusahaan. Menurut (Imtikhani, 2021) Ego tidak berpengaruh dengan potensi

fiep

urangan pelaporan keuangan berbeda dengan penelitian (Miftahul Jannah dan Rasuli,
1) yang menyatakan bahwa Ego berpengaruh terhadap potensi kecurangan pelaporan

angan.

Penelitian ini menggunakan Good Corporate Governance sebagai variabel

M) eS|

nfioderasi, yang diharapkan dapat menjadi elemen pengendalian internal yang optimal

ueny

o
®
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untuk menciptakan sistem pengendalian internal perusahaan yang efektif untuk

n@cegah berbagai kecurangan, khususnya kecurangan laporan keuangan. Seperti
T
Q

pe@elitian yang dilakukan oleh (Lionardi dan Suhartono, 2022) yang menyatakan bahwa
T

G§od Corporate Governance dapat memoderasi pengaruh stimulus, opportunity,

rdtionalization, dan capability terhadap fraudulent financial statements.

Penelitian ini dilakukan menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek

elitian, karena sektor ini rentan terjadinya fraud. Maka, berdasarkan latar belakang

=]

g 18nsul) o)y 19

=
IS

salah dan hasil beberapa peneliti sebelumnya yang memiliki pendapat masing-

sing maka peneliti akan melakuakan penelitian kembali mengenai “Pengaruh Fraud

=
ujugp s

H@cagon Terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan Dimoderasi oleh Good

3
C%pomte Governance Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode
Q

2cg 8-2021".

dentifikasi Masalah

(319, yeny

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan

_pada beberapa permasalahan di atas antara lain :
=

.gspakah Financial Target berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
=

[ =
“keuangan?
S

.gApakah Financial Stability berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
7
(')
%euangan.
=)
.sﬁpakah External Pressure Dberpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
=
s(euangan?

. gl‘.\pakah Personal Financial Need berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan

euangan?
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5. Apakah Ineffective monitoring berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
<r@uangan?
I

Q
6. gpakah Nature of Industry berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan

©

%euangan?
. ;ipakah Change in Director berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan

=
§euangan?

~_

a\pakah Change in Auditor berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan

(=

~+
c

keuangan?

S

. gpakah Frequent Number of CEQO’s Picture berpengaruh terhadap potensi
Q

%ecurangan laporan keuangan?

)

10. ;é\pakah CEO Duality berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan?

6uepu%6uepun Ibunpunig e1d!l]>|eH

=3

ll.ﬁpakah State Owned Enterprises berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan
=
S

Keuangan?
=

2
lz.ﬁpakah Political Connection berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan

D
keuangan?

13. Apakah Good Corporate Governance mampu memoderasi faktor-faktor yang
=

&erpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan?
=

=
l4rApakah Good Corporate Governance mampu memoderasi Fraud Hexagon

g)erpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?

| uep

C.

u
J’w
8
S
7]
&
=
=
o
7]
=3
S
=

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka dibuat batasan masalah, antara

yipew.io
o
3

;E

1. PApakah External Pressure atau Stimulus berpengaruh pada potensi kecurangan

IM

aporan keuangan?

10
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2.

3.

byepun-buepy !ﬁug\pumg,,md!a 1B

upuep

1

2

3

4

égnlllﬁul) DN |

Apakah Change in Director berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?
@pakah Political Connection berpengaruh pada potensi kecurangan laporan
T

Q
keuangan?

3di

pakah [Ineffective monitoring berpengaruh pada potensi kecurangan laporan

euangan‘?

a1l

pakah Change in Auditor berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?
pakah CEO Duality berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?

pakah Good Corporate Governance mampu memoderasi External Pressure

Siusl

erpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?

pakah Good Corporate Governance mampu memoderasi Ineffective Monitoring

)
%erpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?
. @pakah Good Corporate Governance mampu memoderasi Political Connection
=
g
Berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?
=
o
=)
Q
B
Batasan Penelitian
__Berdasarkan batasan masalah tersebut maka penulis membatasi melakukan
=
7
rpenelitian terhadap :
=
=
mObjek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
)
=
.nData yang diambil adalah periode tahun 2018-2021
Q.
o
=Penehtlan dilakukan dengan menganalisis data laporan keuangan auditan, yang
3
= diperoleh dari website resmi www.idx.co.id
B
1.,Variabel yang diteliti dibatasi pada Fraudulent of Financial Statements, External
x
]

Pressure, Change in Director, Ineffective Monitoring, Political Connection, Change

11
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in Auditor, CEO Duality, dan Good Corporate Governance dengan masing-masing

Cr'Qqenggunakan satu proksi.
T

Q

E. ZRumusan Masalah

GUE%UQ—BUQpUﬂ Ibunpunig eidig yeH

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di atas,

i exd

b

sdapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : Apakah Fraud Hexagon

A

Zberpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan dengan adanya

~_

%noderasi oleh Good Corporate Governance pada perusahaan manufaktur yang

n}

oterdaftar di BEI periode 2018-2021?

p sius

Tujuan Penelitian

ue

5

©Berdasarkan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah :

3

Q

1.ZUntuk membuktikan bahwa External Pressure  berpengaruh pada potensi

Q

=

=kecurangan laporan keuangan.

=

=

2.2Untuk membuktikan bahwa Change in Director berpengaruh pada potensi

Du

kecurangan laporan keuangan.
3. Untuk membuktikan bahwa Political Connection berpengaruh pada potensi
zkecurangan laporan keuangan
4EUntuk membuktikan bahwa [Ineffective monitoring berpengaruh pada potensi

=

%ecurangan laporan keuangan.

5§Untuk membuktikan bahwa Change in Auditor berpengaruh pada potensi kecurangan

)
=laporan keuangan.

S
65Untuk membuktikan bahwa CEO Duality berpengaruh pada potensi kecurangan
1

glaporan keuangan.

-

7§Untuk membuktikan bahwa Good Corporate Governance mampu memoderasi

A
= External Pressure berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan.

12
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8. Untuk membuktikan bahwa Good Corporate Governance mampu memoderasi

@reﬁ‘ective Monitoring berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan.
T

Q
9. ;Untuk membuktikan bahwa Good Corporate Governance mampu memoderasi

exd

olitical Connection berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan.

I
Q =
)
G anfaat Penelitian
o g
5 =
©  ZAdapun manfaat yang diperoleh dari tujuan penelitian sebagai berikut :
= 3
1.5 “Bagi Investor
a =
c 5§
2 oMemberikan informasi bagi investor untuk lebih berhati-hati menilai laporan
c gkeuangan suatu entitas
= 5
2 SBagi Calon Investor
3
;.B:Memberikan informasi bagi calon investor untuk dapat menilai laporan keuangan
=2
L .« . .
—perusahaan yang diminatinya
g
Bagi Peneliti Selanjutnya

enambah pengetahuan bagi peneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

(92 ue

pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan-perusahaan

)
2
=
x
=

;Jagquins ueyingakuaw uep ueywniueddaw eduey iUl sijny eAJeY ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |
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